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ABSTRAK 

Harefa, Oktaviani Syahputri. (2024). Fungsi Kesenian Kuda Lumping Dalam 
Masyarakat Desa Sungai Merah Kecamatan Pelawan Kabupaten 
Sarolangun Provinsi Jambi. Skripsi. Padang: Jurusan Sendratasik 
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini adalah penelitian  yang bertujuan untuk mengetahui fungsi kesenian 
kuda lumping dalam masyarakat Desa Sungai Merah kecamatan Pelawan 
Kabupaten Sarolangun Provinsi Jambi. Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber 
data adalah kepala Desa sungai merah, sesepuh kelompok kesenian kuda lumping, 
anggota kesenian kuda lumping dan masyarakat Desa Sungai Merah. Lokasi 
penelitian berada di Desa Sungai Merah, Kecamatan Pelawan Kabupaten 
Sarolangun. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik studi 
pustaka, teknik observasi, teknik wawancara  dan  teknik dokumentasi. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah Reduksi data Penyajian data dan penarikan 
kesimpulan. Teori fungsi yang digunakan adalah 10 teori fungsi Allan P. Meriam. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa unsur-unsur dalam kesenian kuda lumping 
terdiri atas pelaku, gerak, alat musik, kostum, tata rias dan properti. Struktur 
pertunjukkan terdiri atas pembukaan, inti,dan penutup. Fungsi dalam Kesenian 
kuda lumping di Desa Sungai Merah yaitu: fungsi pengungkapan emosional, 
fungsi kenikmatan estetis, fungsi Hiburan, fungsi komunikasi, fungsi reaksi 
jasmani, fungsi kontribusi terhadap keberlangsungan dan stabilitas budaya, fungsi 
pengintegrasian masyarakat. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Desa Sungai Merah adalah sebuah Desa di Kecamatan Pelawan Kabupaten 

Sarolangan, Provinsi jambi. Masyarakat yang ada di desa ini berasal dari beragam 

suku mulai dari Batak, Jawa, Sunda, Nias, Padang, Palembang dan beberapa 

daerah di indonesia. Dengan beragamnya masyarakat yang tinggal dan menetap di 

Desa ini, membuat kebudayaan yang ada di Desa Sungai Merah juga beragam,  

salah satu bentuk kebudayaan yang ada di Desa Sungai Merah adalah kesenian. 

Kesenian sebagai salah satu bagian yang penting dalam kebudayaan yang 

merupakan bentuk kreativitas budaya masyarakat yang di dalam kehidupanya 

tidak lepas dari masyarakat penyangga budaya dan selalu berkaitan dengan unsur 

budaya yang lain seperti agama, bahasa, ekonomi, sosial, dan sebagainya sebab 

kesenian adalah aktivitas dari kebudayaan (Kayam 1981: 38-39).  

Berdasarkan hal di atas, dapat dikatakan bahwa kesenian adalah ungkapan 

dari hasil kebudayaan masyarakat yang dapat bergerak, dijaga dan disalurkan 

sebagai penciptaan yang diturunkan turun-temurun dan nantinya akan menjadi 

tradisi dalam masyarakat itu sendiri. Di Desa Sungai Merah Sendiri, kesenian 

yang ada berupa kesenian pencak silat, rabab, tari sekapur sirih dan kuda lumping 

yang merupakan kesenian tradisional. 

 (Kayam 1981:60) mengatakan kesenian tradisional berasal dari  aksi dan 

tingkah laku yang keluar alamiah karena kebutuhan dari masyarakat terdahulu. 

Karena sifatnya yang lekat dengan hidup masyarakat, kesenian tradisional bersifat 

aktual. Kesenian rakyat pada umumnya tidak ketahui secara pasti kapan 

diciptakanya dan siapa penciptanya karena kesenian ini bukan hasil kreativitas 

individu tetapi ia tercipta secara anonym bersama sifat kolektifitas masyarakat 

yang mendukungnya. 
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Sementara itu kesenian tradisional adalah kesenian yang diciptakan oleh 

masyarakat banyak yang mengandung unsur keindahan yang hasilnya menjadi 

milik bersama (Alwi, 2003: 10038) dalam (Maspiyah 2020). Karena sifatnya yang 

melekat dalam kehidupan masyarakat kesenian tradisional tidak daat dipisahkan 

dari masyarakat itu sendiri hingga pada akhirnya kesenian tradisional menjadi 

identitas budaya bagi daerah tersebut. 

Kesenian tradisional harus mampu menghadapi perubahan yang ada di 

dalam masyarakat mengikuti perubahan jaman yang ada. Kesenian tradisional 

harus berjalan sejalan dengan kepentingan dan kebutuhan dalam masyarakat, 

salah satunya adalah kesenian kuda lumping yang ada di Desa Sungai Merah, 

Kecamatan Pelawan, Kabupaten Sarolangan, Provinsi jambi yang menarik 

perhatian peneliti untuk di bahas lebih mendalam. 

Kesenian kuda lumping sendiri adalah kesenian tradisional yang dimainkan 

dengan properti berupa kuda tiruan, yang terbuat dari anyaman bambu atau bahan 

lainya dengan dihiasi rambut tiruan dari tali plastik atau sejenisnya yang digelung/ 

kepang Slamet (wawancara 20 november 2023). 

Kuda lumping adalah salah satu bentuk seni pertunjukan rakyat yang secara 

umum cirinya menggunakan properti kuda kepang, yaitu kuda-kudaan dibuat dari 

bambu yang dianyam. Istilah kesenian rakyat yang memakai kuda kepang menjadi 

beraneka ragam berdasarkan dimana kesenian tersebut hidup atau berdasarkan 

kewilayahan ( Prihatini, 2008: 162-163), dalam (Cahyani 2014: 65). Bentuk fisik 

atau bentuk sajian kuda lumping sebagai wujud ungkapan seniman dapat 

dilukiskan dengan perincian: tari, musik/gamelan, rias dan busana, tempat 

pementasan, waktu pertunjukan, pelaku/penari, dan sesaji (Prihatini, 2008: 165-

166) dalam (Cahyani 2014: 65). 

Semenjak adanya transmigrasi besar-besaran penduduk pulau Jawa ke  

pulau Sumatra, menyebabkan populasi suku Jawa yang ada di Desa Sungai Merah 

lebih banyak di banding suku lainya. Hal ini membuat kesenian kuda lumping 

menjadi salah satu kesenian yang cepat berkembang di masyarakat sejak awal 

kemunculanya. Menurut Slamet (wawancara 20 november 2023) kesenian kuda 
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lumping mulai masuk ke dalam Desa Sungai Merah Sejak tahun 1990-an dibawa 

oleh tiga seniman kuda lumping bernama Mbah Ribut, Mbah Kusman dan Mbah 

Saini yang berasal dari Banyuwangi, Jawa Timur. 

Pada saat itu kesenian kuda lumping pertama kali digunakan pada acara 

pesta pernikahan salah satu anak seniman kuda lumping yaitu Mbah kusman. 

Kesenian kuda lumping pada pesta pernikahan saat itu difungsikan sebagai 

hiburan bagi para tamu undangan yang datang memberi restu kepada kedua 

mempelai yang telah menikah. Selain digunakan dalam acara pesta pernikahan 

kesenian kuda lumping juga digunakan dalam acara lain seperti peringatan hari 

nasional, dan peresmian program pemerintah. 

Terbentuknya kesenian kuda lumping di Desa Sungai Merah tentunya tidak 

lepas dari campur tangan seluruh masyarakat Desa, pada awalnya kesenian ini 

hanyalah satu kelompok kecil yang terdiri dari para seniman kuda lumping beserta 

keluarga mereka saja, namun karena banyaknya peminat kesenian ini  akhirnya 

dibentuklah satu kelompok kesenian kuda lumping yang ada di sungai merah 

 kelompok kesenian kuda lumping 

Margo muncul sangat populer pada masa itu, kepopuleran kesenian ini dibuktikan 

dengan banyaknya masyarakat yang meminta jasa kelompok kuda lumping Margo 

Muncul untuk memeriahkan acara-acara yang mereka  adakan. 

Tidak sampai disitu saja, kepopuleran kesenian kuda lumping desa sungai 

merah juga tersebar hingga keluar daerah, banyak masyarakat dari luar Desa 

Sungai Merah yang datang untuk melihat kesenian kuda lumping sebagai hiburan 

bagi mereka. Namun tidak hanya itu saja beberapa masyarakat luar Desa Sungai 

Merah juga datang untuk meminta jasa kelompok kuda lumping Margo Muncul 

untuk memeriahkan acara mereka. 

Keberadaan kesenian kuda lumping menjadi salah satu kesenian yang 

melekat bagi masyarakat Desa Sungai Merah dan menjadi salah satu kesenian 

yang dapat mereka nikmati bersama, hal ini menunjukkan kesenian kuda lumping 

difungsikan dan digunakan masyarakat Desa Sungai Merah sebagai bagian 

penting dari proses aktivitas kehidupan mereka. 
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 Berdasarkan latar belakang diatas penulis melihat bahwa kesenian kuda 

lumping yang ada di Desa Sungai Merah menarik untuk diteliti, bagaimana  

bentuk pertunjukkan dan eksistensinya sehingga dapat menemukan apa fungsi 

dari kesenian kuda lumping yang ada di Desa Sungai Merah  secara lebih 

mendalam. 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas dapat dilihat  bahwa 

kesenian kuda lumping di desa Sungai Merah berhubungan langsung dengan 

aspek kehidupan masyarakat, dari fakta tersebut dapat diidentifikasikan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bentuk penyajian kesenian Kuda Lumping di Desa Sungai 

Merah,Kecamatan Pelawan Kabupaten Sarolangun Provinsi  Jambi. 

2. Ekistensi Kesenian Kuda Lumping di Desa Sungai Merah,Kecamatan 

Pelawan Kabupaten Sarolangun Provinsi  Jambi. 

3. Fungsi Kesenian Kuda Lumping di Desa Sungai Merah,Kecamatan 

Pelawan Kabupaten Sarolangun Provinsi  Jambi. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas,penelitian ini perlu dibatasi 

masalahnya agar permasalahan tidak melebar, maka perlu berfokus pada pokok 

permasalahan yang ada sehingga penelitian dapat terstruktur dengan baik. Oleh 

karena itu dalam penelitian ini masalah dibatasi pada permasalahan  fungsi 

kesenian kuda lumping pada acara khitanan bagi masyarakat Desa Sungai Merah, 

Kecamatan Pelawan Kabupaten Sarolangun Provinsi Jambi  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah di atas dapat ditemukan masalah Apa fungsi kesenian 

kuda lumping bagi masyarakat Desa Sungai Merah, Kecamatan Pelawan 

Kabupaten Sarolangun Provinsi Jambi ? . 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin di capai penulis dalam penelitian ini adalah untuk 

menemukan dan mendeskripsikan fungsi kesenian kuda lumping bagi masyarakat 

Desa Sungai Merah, Kecamatan Pelawan Kabupaten Sarolangun Provinsi Jambi. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan berguna dan bermanfaat untuk : 

1. Sebagai penambah wawasan dan literasi penelliti sendiri. 

2. Sebagai bahan apresiasi dan perluasan informasi mengenai kesenian kuda 

lumping bagi masyarakat Desa Sungai Merah, Kecamatan Pelawan 

Kabupaten Sarolangun Provinsi Jambi. 

3. Dijadikan sebagai bahan pertimbangan/informasi untuk penelitian dimasa 

depan jika menemukan masalah yang sama. 

4. Penelitian diharapkan mampu membantu upaya masyarakat dalam 

melestarikan kebudayaan daerah agar tidak hilang dan terhapus oleh arus 

globalisasi. 

5. Menambah bahan informasi pada pustaka Sendratasik Universitas Negri 

Padang tentang kesenian tradisional yang ada di Indonesia terkhusus Desa 

Sungai Merah, Kecamatan Pelawan Kabupaten Sarolangun Provinsi 

Jambi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


